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Lampiran 2. Informed Consent 

 

JUDUL PENELITIAN   

PERBANDINGAN EFEKTIVITAS SEFTRIAKSON DENGAN SIPROFLOKSASIN 

PADA KUMAN NEISSERIA GONORRHOEAE SECARA IN VITRO 

INSTANSI PELAKSANA : Program Studi Ilmu Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 

Universitas Diponegoro 

 INFORMED CONSENT 

Yth. Bapak/Ibu/Sdr 

Saya, Sela Eka Firdiana, mahasiswa Program Studi S1 Ilmu Pendidikan Dokter Fakultas 

Kedokteran UNDIP akan melakukan penelitian dengan judul : 

PERBANDINGAN EFEKTIVITAS SEFTRIAKSON DENGAN SIPROFLOKSASIN 

PADA KUMAN NEISSERIA GONORRHOEAE SECARA IN VITRO 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai perbedaan efektivitas seftriakson dengan 

siprofloksasin pada kuman Neisseria gonorrhoeae. Manfaat penelitian ini adalah dapat menambah 

pengetahuan tentang efektivitas obat antibiotik seftriakson dan siprofloksasin terhadap kuman 

Neisseria gonorrhoeae, memberikan masukan yang tepat terhadap pemilihan antibiotik yang 

digunakan dalam pengobatan gonore (kencing nanah). Sebenarnya pemeriksaan uji sensitivitas ini 

tidak rutin dilakukan pada setiap pasien penderita gonore dan hanya dilakukan untuk tujuan 

penelitian. Tetapi pemeriksaan ini perlu dilakukan dalam penelitian ini. Sehingga jika seorang 

pasien penderita gonore ingin mendapatkan pengobatan, maka dokter dapat memperkirakan risiko 

resistensi yang akan terjadi dan dapat memilih pengobatan yang lebih tepat untuk menghindari hal 

tersebut.  
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Lampiran 3. Hasil Analisis SPSS 

Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

Ranks 

 
N Mean Rank Sum of Ranks 

Siprofloksasin - Seftriakson Negative Ranks 13a 8.00 104.00 

Positive Ranks 2b 8.00 16.00 

Ties 11c   

Total 26   

a. Siprofloksasin < Seftriakson 

b. Siprofloksasin > Seftriakson 

c. Siprofloksasin = Seftriakson 

 

Test Statisticsa 

 

Siprofloksasin – 

Seftriakson 

Z -2.840b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .005 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 
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Lampiran 4. Dokumentasi 

1. Sampel duh pada media Amies

 

2. Pengecatan gram dan gambaran diplokokus Gram negatif 

 

3.Pembiakan koloni pada media Thayer Martin 
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4.Tes Definitif 

 

5. Pembiakan koloni pada media Mueller Hinton dan  uji sensitivitas dengan seftriakson dan    

siprofloksasin 

 

6. Hasil Uji Sensitivitas 
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Lampiran 5. Biodata Mahasiswa 

Identitas 

Nama   : Sela Eka Firdiana 

NIM   : 22010112140143 

Tempat/tanggal lahir : Boyolali/6 September 1994 

Alamat   : Purwotaman,Simo,Boyolali 

Nomor  HP  : 082226164444 

e-mail    : firdianasela@gmail.com 

 Riwayat Pendidikan Formal 

1. SD : SD Negeri 1 Simo 

2. SMP : SMP Negeri 1 Boyolali 

3. SMA : SMA Negeri 1 Boyolali 

4. FK UNDIP : Masuk tahun : 2012 

Keanggotaan Organisasi 

 

 


